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GLOSARIUM

Sampah : sisa kegiatan sehari-hari manusia dan / atau

proses alam yang berbentuk padat.

Sampah spesifik : samaph yang karena sifat, konsentrasi,

dan/atau volumenya memerlukan pengelolaan

khusus.

Sumber sampah : asal timbulan sampah

Pengelolaan sampah : kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan

berkesinambungan yang meliputi pengurangan

dan penanganan sampah.

Tempat Pengolahan Sampah

Terpadu (TPST)                          : Tempat dilaksanakannya kegiatan

pengumpulan,  pemilahan,  penggunaan ulang,

pendauran ulang,  pengolahan, dan

pemrosesan akhir

Tempat Pemrosesan Akhir

(TPA) :  tempat untuk memproses dan mengembalikan

sampah ke media lingkungan secara aman bagi

manusia dan lingkungan.

Kesejahteraan : suatu hal yang bersifat subjektif, sehingga

setiap keluarga atau individu di dalamnya yang

memiliki pedoman, tujuan, dan cara hidup

yang berbeda akan memberikan nilai yang

berbeda pula.

Hukum Progresif : menjalankan hukum tidak hanya sekedar kata-

kata hitam-putih dari peraturan (according to

the letter), melainkan menurut semangat dan

makna lebih dalam (to very meaning) dari

undang-undang atau hukum

Implementasi : penerapan atau pelaksanaan
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Berkelanjutan                               : pengelolaan sampah dilakukan dengan

menggunakan metode dan teknik yang

ramah lingkungan sehingga tidak

menimbulkan dampak negatif terhadap

kesehatan masyarakat dan lingkungan, baik

pada generasi masa kini maupun pada generasi

yang akan datang.

Manfaat Pengelolaan sampah perlu menggunakan

pendekatan yang menganggap sampah sebagai

sumber daya yang dapat dimanfaatkan untuk

memenuhi kebuthan masyarakat.

Nilai ekonomi Sampah merupakan sumber daya mempunyai

nilai ekonomi yang dapat dimanfaatkan

sehingga dapat memberkan nilai tambah.

Nilai ekonomis                            : sampah merupakan sumber daya yang

mempunyai nilai ekonomi yang dapat

dimanfaatkan sehingga memberikan nilai

tambah

Penyelenggaraan Pengelolaan

Sampah                                       : upaya penyediaan tempat penampungan

sampah, alat angkut sampah, tempat

penampungan  sementara, tempat

pengolahan sampah terpadu,

dan/atau tempat pemrosesan akhir sampah.

Sampah rumah tangga : sampah yang berasal dari rumah tangga.

Sampah sejenis sampah rumah

Tangga : sampah yang tidak berasal dari rumah

tangga.

Asas Tanggung jawab : Pemerintah dan pemerintah daerah

mempunyai tanggung jawab pengelolaan

sampah dalam mewujudkan hak masyarakat
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terhadap lingkungan hidup yang baik dan sehat

sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 28H

ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara

Republik Indonesia Tahun 1945.

Rekonstruksi : pengembalian seperti semula, penggambaran

kembali, atau pengulangan perbuatan/peristiwa

seperti semula

Rekonstruksi Hukum : suatu upaya untuk melakukan reorientasi dan

reformasi hukum yang sesuai dengan nilai-

nilai sentral sosio politik, sosio filosofi dan

sosio kultural masyarakat Indonesia yang

melandasi kebijakan sosial, kebijakan kriminal

dan kebijakan penegakan hukum
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DAFTAR SINGKATAN

TPS : Tempat Pembuangan Sampah Sementara

TPST :  Tempat Pemrosesan Sampah Sementara Terpadu

TPA :  Tempat Pemrosesan Akhir

3 R ;  Reuse, Reduce, dan Recycle

DPR RI :  Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia

MA :  Mahakamah Agung

MK :  Mahakamah Konstitusi

GBHN :  Garis – garis Besar Haluan Negara

UU :: Undang – Undang

PP :   Peraturan Pemerintah

PN :   Pengadilan Negeri

RT :   Rumah Tangga

Perda :   Peraturan Daerah

Perbub :   Peraturan Bupati

Pergub : Peraturan Gubernur

Setda :   Setretaris Daerah

PN :   Pengadilan Negeri

PT :   Pengadilan Tinggi

PDIH :   Program Doktor Ilmu Hukum

UUD :   Undang Undang Dasar

UU ;   Undang Undang

PU :   Pekerjaan Umum

PSU :   Prasarana dan Sarana Umum

TRKP :   Tata Ruang, Kebersihan dan Pertamanan

TAP MPR :   Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat

TI :   Tekonologi Informasi

SDM ;   Sumber Daya Manusia

BUMD :   Badan Usaha Milik Daerah

RTRW :   Rencana Tata Ruang Wilayah
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ANORG :   An Organik

ORG :   Organik

PNS :   Pegawai Negeri Sipil

BLUD :   Badan Layanan Umum Daerah
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